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Abstrak

Pelatihan manajamen pembelajaran dengan critical thinking queston dimaksudkan
untuk meningkatkan kemampuan para guru SD Muhammadiyah 3 Depok, Jawa
Barat agar mampu malaksananakan praktik pembelajaran yang dapat membangun
kemampuan berpikir kritis siswa.  Metode yang dilakukan dalam pelatihan ini
dibagi empat tahap, yaitu  pengondisian, eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.
pemodelan tahap. Dalam kegiatan pelatihan ini para guru diberikan pemahaman
secara teoretis tentang critical thinking queston, diberikan model pembelajaran
yang menerapkan critical thinking queston, dan kemuadian secara bergantian
mempraktikkan pembelajaran teknik critical thinking queston. Setelah megikuti
pelatihan terdapat banyak perubahan positif dalam praktik pembelajaran yang
dilakukan oleh para guru di SD Muhammadiyah 3 Depok, Jawa Barat.
Pembelajaran tidak lagi berpusat kepada guru, melainkan berpusat kepada siswa
yang lebih banyak memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan
pertannyaan serta berpikir kritis ketika dihadapkan pada suatu fenomena.
Pertanyaan-pertanyaan evaluasi yang dikembangkan guru pun lebih bervariasi,
tidak hanya mengukur aspek kognitif tingkat rendah saja, tetapi juga mengukur
berbagai ranah kognitif yang lebih tinggi lagi serta berbagai aspek kompetensi
yang lebih komprehensif.

Kata kunci: Pelatihan, pembelajaran, critical thinking queston

PENDAHULUAN

Istilah berpikir kritis adalah salah satu dari beberapa konstruksi “fuzzy” dalam

pendidikan yang sering digunakan oleh para peneliti dan praktisi, namun

definisinya tidak jelas hingga dianggap sebagai bermasalah atau bahkan tidak

perlu oleh beberapa peneliti (Atkinson, 1997; Kumaravadivelu, 2003;

Vandermensbrugghe, 2004; Chen, 2017). Daniel Kahneman, yang memenangkan

Hadiah Nobel 2002 untuk karyanya dalam pengambilan keputusan dan penilaian,

memberikan bukti bahwa berpikir kritis oleh definisi apa pun bukanlah sesuatu
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yang terjadi, melainkan karena dilatih sehingga menjadi otomatis (2011).(Cargas,

Williams, & Rosenberg, 2017).

Berpikir kritis memiliki peran sentral dalam pembelajaran (Beyer, 1987;

McPeck, 1981; Stupple et al., 2017). Mengajarkan pemikiran kritis merupakan

komponen penting dalam program akademik apapun. Berpikir kritis melibatkan

pemikiran yang disiplin, terarah dan terarah proses yang mencakup upaya untuk

meningkatkan keputusan dan tindakan (Paul, 1993; Facione, 1990; Scheffer and

Rubenfeld, 2000, Carter, Creedy, & Sidebotham, 2017) Berpikir kritis melibatkan

proses reflektif dalam membuat keputusan penilaian yang disengaja menggunakan

proses kognitif dari analisis, interpretasi, evaluasi, penyimpulan, penjelasan, dan

refleksi (Facione, 1990; Hendricson, et al., 2006; Carter, Creedy, & Sidebotham,

2017b)

Pemikiran kritis adalah proses metakognitif yang, melalui penilaian

reflektif yang bertujuan, meningkatkan peluang menghasilkan kesimpulan logis

atas argumen atau solusi untuk masalah. Instruksi dalam berpikir kritis menjadi

sangat penting karena memungkinkan individu untuk mendapatkan pemahaman

yang lebih kompleks tentang informasi yang mereka hadapi dan mendorong

pembuatan keputusan yang baik dan pemecahan masalah dalam aplikasi dunia

nyata (Butler et al., 2012; Halpern, 2003; Ku, 2009; Dwyer, Hogan, & Stewart,

2014). Berpikir Kritis memungkinkan siswa untuk membuat keputusan yang logis

dan tidak bias, dan dalam situasi pendidikan telah terbukti mengarah ke hasil

belajar yang lebih baik (mis., Facione, 2009; Halpern, 1998; Helsdingen, Van

Gog, & Van Merriënboer, 2011 (Heijltjes, van Gog, Leppink, & Paas, 2014).

Penilaian yang komprehensif terhadap pemikiran kritis (CT) merupakan

tantangan, karena CT merupakan konstruksi multidimensional yang mencakup

keterampilan dalam penalaran, pengambilan keputusan, dan pemecahan masalah

(Willingham, 2007; (Bensley et al., 2016).

Selanjutnya, bagaiamana kemampuan para guru dalam melaksanakan

praktik pembelajaran, di SD Muhammadiyah 3 Depok, Jawa Barat? Berdasarkan

survey yang telah dilakukan, pembelajaran yang dilakukan oleh guru cenderung

bersifat theacer center atau berpusat pada guru. Dengan demikian kurang
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menunjang kemampuan berpikir siswa secara kritis karena siswa cenderung pasif

saat pembelajaran berlangsung.

Sejumlah hasil penelitian menunjukkan, bahwa pembelajaran dengan

sistem theacer center kurang efektif jika dibandingkan dengan pembelajaran yang

berpusat pada siswa atau student center. Temuan menunjukkan sebagai berikut:

(1) Pemetaan pikiran yang berpusat pada guru mengungkapkan penurunan skor

tes siswa, dan (2) pemetaan pikiran yang berpusat pada siswa menunjukkan

peningkatan signifikan dalam nilai tes siswa. (Fun & Maskat, 2010). Banyak dari

penelitian lain yang berpendidikan tinggi yang sama-sama mengakui pentingnya

pembelajaran yang berpusat pada siswa (Ramsden, 2003). Pendekatan ini

memberi prioritas pada pendekatan berbasis siswa dan bukan penekanan yang

kuat pada guru kontrol pengembang konten (Adams, 2002; Anderson, Johnson, &

Saha, 2002; Lea, Stephenson, & Troy, 2003; Robertson, 2001),(Kim & Davies,

2014)

Berdasarkan penelitian dari (Acat & Dönmez, 2009) juga diperoleh

sejumlah fakta yang menunjukkan efektivitas yang lebih tinggi pembelajaran yang

berpusat kepada siswa daripada pembelajaran yang berpusat kepada guru.

Berdasarkan penelitiannya, ia menyimpulkan, bahwa 1) menurut pendapat siswa

berkat pendidikan yang berpusat pada siswa membuat efek yang lebih positif di

lingkungan psikososial / sekolah-sekolah iklim sosial, 2) menurut pendapat siswa

mereka dapat berinteraksi dengan mudah dengan dimensi kerja dan perangkat

keras yang kurang fitur berkat aplikasi yang berpusat pada siswa. Metode ini

mendukung siswa untuk menggunakan bahan, alat dan item teknologi, dan 3)

Berkat pendidikan yang berpusat pada siswa, siswa lebih senang berada di kelas

untuk mengikuti pembelajaran dan jarang keluar dari kelas.

Pembelajaran yang berpusat kepada siswa juga dapat digunakan untuk

menciptakan kedekatan emosional antara guru dengan siswa sehingga dapat

menunjang efektivitas pencapaian tujuan pembelajaran. Sebagaimana pendapat

(Hamre & Pianta, 2001; Ladd, Birch, & Buhs, 1999; Roorda, Koomen, Spilt, &

Oort, 2011; Bosman, Roorda, van der Veen, & Koomen, 2018), bahwa hubungan

guru-murid yang afektif ditandai dengan tingkat kedekatan dan tingkat rendah
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yang tinggi konflik, berkontribusi pada penyesuaian sosial-emosional, perilaku,

dan akademik siswa.

Selanjutnya, bertolak pentingnya pengembangan kemampuan berpikir

kritis, efektivitas penerapan pembelajaran yang berpusat kepada siswa, serta

beragam realitas yang kontraproduktif dari sistem pembelajaran yang diterapkan

oleh para guru di SD Muhammadiyah 3 Depok, Jawa Barat di aatas, maka

pengabdian kepada masyaarakat ini dilakukan, yaitu dengan mengambil tema

“Pelatihan Pembelajaran Dengan Strtaegi Critical Thinking Question”. Dengan

demikian, melalui kegiatan pelatihan ini diharapkan mampu mengubah paradigm

pembelajaran yang diterapkan para guru, yaitu dari sistem theacer center menjadi

student center.

MASALAH

Berdasarkan pemaparan pada bagian pendahuluan di atas dapat diketahui, bahwa

terdapat persolan yang dalam sistem pembelajaran yang diterapkan oleh para guru

di SD Muhammadiyah 3 Depok, Jawa Barat, yaitu:

1) Pembelajaran yang diterapkan oleh para Guru di SD Muhammadiyah 3 Depok

masih berpusat pada gur atau theacer center sehingga siswa cenderung bersifat

pasif saat mengikuti poses pembelajaran.

2) Guru kurang melatih kemampuan berpikir siswa lebih tinggi karena

pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada siswa lebih banyak menggali

kemampuan siswa berupa ingatan dan pengetahuan.

METODE PELAKSANAAN

Metode yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah

berupa pelatihan, yaitu dengan mengacu pada prosesdur, 1) Tahap Persiapan,

meliputi survey awal lokasi, kebutuhan mitra, serta urgensi atas kegiatan pelatihan

yang akan dilakukan terhadap mitra, 2) Tahap Pelaksanaan Pelatihan, meliputi a)

penjelasan tentang critical thinking question, b) tanya jawab tentang critical

thinking question, dan 3) c. Simulasi, yaitu berupa pemberian kesempatan

kepada mitra untuk mempraktikkan materi pelatihan yang diperoleh, dan d)
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evaluasi, yaitu berupa penilaian serta penguatan atas berbagai hal yang berkaitan

dengan kegiatan simulasi dari perwakilan anggota mitra dalam mempraktikkan

pembelajaran dengan menerapkan metode critical thinking question.

PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan ini terbagi atas tiga tahap, yaitu tahap pengondisian, tahap

eksplorasi, tahap elaborasi, dan tahap konfirmasi.

a. Kegiatan Awal

Tahap awal dalam kegiatan pelatihan ini adalah pengondian yang

dilakukan oleh satu narasumber. Hal ini penting untuk dilakukan agar seluruh

peserta siap secara psikologis untuk mengikuti seluruh rangkaian kegiatan

pelatihan. Dengan demikian, kegiatan pelatihan akan dapat berlangsung secara

efektif.

Berikut ini adalah gambar dari salah satu narasumber yang sedang

menyampaikan sambutan sekaligus pengondisian terhadap peserta pelatihan.

Gambar 1: Pengondisian peserta pelatihan pembelajaran dengan teknik
critical thinking question

Dalam pengondisian tersebut narasumber menyampaikan tentang hasil

survey awal mengenai kondisi pembelajaran yang berlangsung di SD

Muhammadiyah 3 Depok, Jawa Barat. Di samping itu, ia juga menyampaikan
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tentang pentingnya perilaku inovatif, dan kritis, yaitu berupa upaya

melangsungkan pembelajaran yang tidak lagi secara dominan berpusat kepada

guru, melainkan berpusat kepada siswa. Hal ini penting untuk dikembangkan

karena pembelajaran yang berpusat kepada siswa lebih mampu meningkatkan

gairah belajar siswa sehingga mempu meningkatkan kemampaun berpikrir kritis

para siswa. Hal ini sejalan dengan temuan (Fun & Maskat, 2010), bahwa

pembelajaran yang berpusat kepada siswa mampu meningkatkan hasil

pembelajaran secara signifikan dalam nilai tes siswa. Sebaliknya, pembelajaran

yang berpusat kepada guru menunjukkan penurunan skor tes siswa.

b. Kegiatan Inti

Setelah pengondisian, kegiatan pelatihan dilanjutkan pada tahap

eksplorasi. Tahap eksplorasi dimaksudkan untuk menggali beragam informasi

tentang pengetahuan yang dimiliki oleh peserta pelatihan mengenai critical

thinking question. Hal ini penting untuk dilakukan karena dapat dijadikan sebagai

landasan bagi narasumber serta fasilitator agar dapat menentukan teknik yang

tepat dalam melangsungkan kegiatan pelatihan.

Berikut ini adalah gambar kegiatan ekplorasi dan elaborasi yang sedang

dilakukan oleh salah satu fasilitator bersama dengan narasumber.

Gambar 1: Eksplorasi dan elaborasi pemahaman peserta pelatihan tentang
pembelajaran dengan teknik critical thinking question
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Pada tahap eksplorasi tersebut, fasilator berusaha menggali pengetahuan

dari seluruh peserta pelatihan dengan mengajukan berbagai pertanyaan kritis

tentang beragam teknik pembelajaran, yaitu meliputi apa saja beragam teknik

pembelajaran yang dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran, apa yang

dimaksud dengan critical thinking question, bagaimana kelebihan dan

kekurangan dari teknik critical thinking question, bagaimana upaya untuk

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, bagaimana upaya menerapkan

pembelajaran dengan critical thinking question, dan lain sebagainya.

Berdasarkan hasil eksplorasi tersebut, dapat diketahui, bahwa

pemahaman para peserta tentang critichal thinking question sebagai salah satu

teknik pembelajaran memang belum optimal karena memang pembelajaran yang

lebih banyak diterapkan oleh para guru adalah dengan teknik yang berpusat

kepada guru. Berdasrkan hal tersebut, selanjutnya narasumber bersama dengan

fasilatotor melanjutkan pelatihan ke tahap elaborasi. Pada tahap elaborasi

narasumber bersama dengan fasilitator memberikan penjelasan lebih lanjut

tentang efektivitas pembelajaran dengan menggunakan teknik critical thinking

question serta dengan memberikan pemodelan tentang bagaimana upaya

menerapkan pembelajaran pembelajaran dengan teknik critical thinking question.

Efektivitas dari pemodelan ini mengacu pada pendapat dari (Potter, Bryce, &

Hartley, 2017), bahwa pembelajaran bebasis-model terbukti di seluruh

pengembangan, perekrutan pembelajar88an berbasis model tampaknya

meningkat seiring bertambahnya usia

Setelah pemodelan, selanjutnya peserta pelatihan diminnta untuk

meranncang pemebelajaran yang berkaitan dengan topik tertentu. Untuk

selanjutnya secara bergantian peserta melakukan simulasi pembelajaran dengan

menerapkan teknik critical thinking question. Secara khusus, pembelajaran

simulasi adalah istilah umum itu mengacu pada representasi buatan dari proses

dunia nyata untuk mencapai pendidikan tujuan melalui pengalaman belajar

(Abdulmohsen, 2010; Sukhai & Mohler, 2017)

Berikut ini adalah gambar dari salah satu simulasi dari peserta pelatihan

pembelajaran dengan teknik critical thinking question.
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Gambar 1: Simulasi peserta pelatihan pembelajaran dengan teknik critical
thinking question

Melalui kegiatan simulasi sebagaimana terlihat pada gambar di atas dapat

diperoleh informasi tentang efektivitas dari kegiatan pelatihan yang sudah

dilangsungkan. Umumnya peserta telah memahami serta dapat mempraktikkan

pembelajaran dengan teknik critical thinking question. Pertanyaan-pertanyaan

yang ditarakan oleh guru pada saat melangsungkan kegiatan pembelajaran tidak

hanya sebatas menanyakan pengetahuan dan pemahaman siswa, melainkan sudah

cukup beragam, yaitu berupa pertanyaan-pertanyaan yang bersifat analisis,

sintesis, dan evalauatif.

c. Kegiatan Akhir

Setelah proses simulasi dari para peserta pelatihan, narasumber bersama

dengan fasilatator memberikan evaluasi dan penguatan. Hal ini penting untuk

dilakukan karena simulan dapat mengetahui kelebihan serta kekurangan tentang

praktik pembelajaran yang telah dilakukan. Berikut ini adalah gambar dari salah

satu narasumber yang sedang memberikan evaluasi atau penguatan atas praktik

atau simulasi pembelajaran yang telah dilakukan oleh peserta pelatihan.
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Gambar 1: Konfirmasi serta penguatan hasil pelatihan pembelajaran dengan
teknik critical thinking question

Evaluasi dan penguatan yang diberikan kepada peserta pelatihan

dimaksudkan untuk menyampaikan apreasiasi dengan tetap mengutarakan

kelebihan serta kekurangan dari apa yang telah dipraktikkan. Dengan demikian

para peserta akan mengetahui beberapa hal yang harus diperbaiki dalam proses

pembelajaran. Dengan demikian, upaya untuk mendesain pembelajaran yang lebih

inovatif, menyenangkan dan berpusat kepada siswa akan dapat terealisasi dengan

baik. Hal ini sejalan dengan apa yang diutarakan oleh (Richardson 2005; Nielsen

& Kreiner, 2017), bahwa Umpan balik, dalam hal ini hasil evaluasi siswa dapat

mengukur efektivitas pengajaran dan dapat bermanfaat dalam pengambilan

keputusan. Penguatan juga dapat bermafaat untuk meningkatkan motivasi dan

kepuasan belajar. … ketika belajar dari umpan balik positif, mereka cenderung

puas…(Sojitra, Lerner, Petok, & Gluck, 2018)

SIMPULAN

Pelatihan pembelajaran dengan teknik critichal thinking question merupakan salah

satu teknik pembelajaran sebagai upaya untuk meningkatkan efektivitas

pembelajaran. Melalui pelatihan pembelajaran dengan teknik critichal thinking

question tersebut para guru dilatih agar mampu menerapkan pembelajaran yang
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tidak lagi secara monoton berpusat kepada siswa, melainkan berpusat kepada

siswa. Pembelajaran yang berpusat kepada siswa memiliki peluang yang lebih

leluasa dalam memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan

berpikir kritis  sehingga kreativitas siswa dapat semakin meningkat.

Melalui pelatihan pembelajaran dengan teknik critichal thinking question

para guru telah mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang upaya untuk

melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran, yaitu dengan cara

mengajukan beraragam pertanyaan yang dapat menggali tanggapan siswa secara

kritis terhadap suatu fenomena yang dijadikan sebagai bahan pembelajaran.

Dengan demikian, melalui teknik critichal thinking question pun akan dapat

semakin dapat meningkatkan gairah belajar siswa.
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